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Abstrak 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan permasalahan pembelajaran memasang jilbab di kelas 
IV pada anak tunagrahita sedang di SLB Sehati Kabupaten Limapuluh Kota. Pada studi 
pendahuluan ditemukan satu orang anak yang duduk di kelas IV yang sedang mengikuti 
pembelajaran memasang jilbab. Siswa mengalami kesulitan dalam memasang jilbab dengan 
model jilbab segi empat. Di sekolah pembelajaran diberikan dengan metode praktek 
langsung tetapi tidak terstruktur dan berkelanjutan sehingga siswa belum bisa mampu 
melakukan memasang jilbab secara mandiri. Peneliti bersama dengan guru memberikan 
metode forward chaining  untuk mengatasi permasalahan pada anak tersebut. Penelitian ini 
dilakukan dengan bekerja sama dengan guru di kelas.. Pada penelitian guru sebagai 
kolabrator dan peneliti sebagai observer. Studi ini dilakukan dalam dua siklus, dengan empat 
pertemuan setiap siklus.Hasil penelitian menunjukkan bahwa satu siswa yang terlibat dalam 
penelitian adalah siswa di kelas IV yang belajar sesuai dengan rencana yang telah dibahas 
dengan guru. Selain itu, kemampuan siswa juga meningkat. Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa metode forward chaining membantu anak 
tunagrahita sedang memasang jilbab. 
 
Kata kunci: Memasang Jilbab, Metode Forward Chaining, Tunagrahita Sedang 
 

Abstract 
 

This research is motivated by the learning problems of putting on the headscarf in class IV 
on moderately mentally retarded children at Sehati Special School, Limapuluh Kota District. 
In the preliminary study, it was found that one child who was in class IV who was following 
learning to put on the headscarf. The student experienced difficulty in putting on the 
headscarf with a rectangular headscarf model. In schools, learning is given using direct 
practice methods but not structured and sustainable so that students cannot yet be able to 
put on the headscarf independently. Researchers together with the teacher provide a forward 
chaining method to overcome problems in these children. The research was conducted in a 
classroom setting through collaboration with the teacher. The researcher is an observer while 
the teacher participates in the study as a collaborator. Two cycles of four sessions each were 
used to perform this research. One fourth-grade student served as the research subject. 
According to the study's findings, learning proceeds in accordance with the plan that has 
been negotiated with the teacher, and students' abilities also grow. Based on the findings of 
the study and data analysis, it can be said that using the forward chaining method helps 
children with mild mental retardation become more adept at donning a headscarf. 
 
Keywords : Putting on the Headscarf, Forward Chaining Method, Moderate Mental 

Retardation 
 
PENDAHULUAN 

Setiap anak memiliki sifat yang unik, begitu pula dengan anak yang memiliki 
kebutuhan khusus. Anak-anak berkebutuhan khusus memerlukan pendidikan dan perawatan 
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khusus karena mereka memiliki hambatan yang menghalangi mereka untuk belajar, yang 
memerlukan pendidikan yang disesuaikan dengan tantangan mereka. Ini termasuk 
tantangan fisik, mental, dan emosional. Salah satu jenis anak yang memiliki kebutuhan 
khusus adalah anak tunagrahita sedang. 
 Anak tunagrahita sedang adalah anak yang memiliki gangguan intelektual yang lebih 
rendah dari rata-rata anak. Hal ini menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam 
mengikuti program pendidikan di sekolah umum, serta kesulitan menyesuaikan diri dengan 
masyarakat. Tunagrahita adalah anak yang memiliki intiligensi secara signifikan di bawah 
rata-rata dan adaptasi perilaku yang muncul selama perkembangan mereka. Anak-anak 
berkebutuhan khusus memerlukan pendidikan dan perawatan khusus karena mereka 
memiliki hambatan yang menghalangi mereka untuk belajar, yang memerlukan pendidikan 
yang disesuaikan dengan tantangan mereka. Ini termasuk tantangan fisik, mental, dan 
emosional. Salah satu jenis anak yang memiliki kebutuhan khusus adalah anak tunagrahita 
sedang..  
 Keterampilan merupakan usaha untuk memperoleh kempetensi. Keterampilan adalah 
dasar dari diri manusia yang harus dilatih, diasah, dan dikembangkan secara konsisten 
untuk memungkinkan individu melakukan apa yang mereka mampu.. Tujuan pembelajaran 
keterampilan adalah untuk menumbuhkan sikap dan kemampuan siswa sehingga mereka 
dapat menghargai kerajinan atau keterampilan mereka dan berpartisipasi dalam aktivitas 
dan kreativitas. Keterampilan memasang jilbab adalah salah satu keterampilan yang dapat 
diberikan kepada siswa tunagrahita sedang. Memasang jilbab adalah keterampilan bina diri. 
Keterampilan bina diri dapat membantu anak tunagrahita sedang menjadi lebih mandiri dan 
mengurangi ketergantungan mereka pada orang lain. Anak tunagrahita tidak memiliki 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhannya karena keterbatasan intelektual dan potensi 
mereka. Keterampilan yang dimiliki seseorang untuk berfungsi secara mandiri dalam 
kehidupan sehari-hari disebut keterampilan bina diri. Salah satu kegiatan bina diri yang 
dapat diberikan kepada siswa tunagrahita sedang yang perempuan adalah merias diri 
dengan memasang jilbab  Kegiatan merias diri merupakan suatu kebutuhan semua orang. 
Keterampilan memasang jilbab merupakan kegiatan bina yang diberikan kepada anak 
tuangrahita sedang yang berjenis kelamin dan muslim. Memasang jilbab merupakan 
kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh setiap orang muslim tanpa terkecuali anak 
tuangrahita sedang yang perempuan untuk menjaga penanmpilan anak terlihat bersih dan 
rapi 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SLB Sehati yang 
beralamat di Jorong Tambun Ijuk Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota. 
Peneliti mengamati pembelajaran yang sedang berlangsung dikelas IV tunagrahita. Terdapat 
satu orang siswa yang berjenis kelamin perempuan yang berinisial ND. Pada saat 
melakukan studi pendahuluan ND sedang belajar program khusus bina diri. ND sedang 
mendengarkan guru menjelaskan tentang jilbab dengan meodel segi empat. Penulis 
melakukan pengamatan di kelas IV SLB Sehati Kabupaten Limapuluh Kota. Peneliti 
melakukan pengamatan pada saat pembelajaran memasang jilbab, guru menggunakan 
metode direct instruction pada saat pembelajaran memasang jilbab. Pada saat proses 
pembelajaran guru menjelaskan dengan kurang maksimal dan tidak dengan terstruktur 
sampai siswa bisa melakukannya sendiri.Pada saat pembelajaran siswa belum bisa untuk 
melakukan suatu langkah dalam memasang jilbab, guru tetap melanjutkan ke tahap 
selanjutnya sehingga siswa tidak dapat memasang jilbab. 

Peneliti melakukan evaluasi pada siswa, terlihat bahwa siswa berinisial ND ini 
mendapatkan nilai dibawah kriteri ketuntasan minimun atau disebut juga dengan KKM. 
Kriteria ketuntasan minimun pada pembelajaran program khusus adalah 70, sedangkan nilai 
yang didapatkan oleh ND hanya 42. Sehingga belum mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimun. Hal ini memerlukan perbaikan dalam pembelajaran memasang jilbab. 

Guru kelas bersama dengan peneliti melakukan diskusi terkait dengan langkah yang 
akan diberikan untuk peningkatan hasil belajar untuk anak tunagrahita sedang. Pada 
penelitian ini guru akan berkolabrasi dengan peneliti agar adanya peningkatan hasil belajar 
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untuk anak tunagrahita sedang di kelas IV. Guru dan peneliti bersepakat untuk 
menggunakan metode forward chaining dalam peningkatan hasil belajar anak.  

Metode forward chaining mengajarkan langkah pertama dari suatu kegiatan, 
kemudian melanjutkan ke langkah kedua dengan tetap melakukan kegiatan pertama. Hanya 
setelah langkah pertama dan kedua dapat dilakukan, langkah selanjutnya dapat dilakukan. 

Keunggulan metode forward chaining adalah bahwa itu memberikan pembelajaran 
dalam bentuk langkah-langkah kegiatan yang terurai terlebih dahulu, dimulai dari langkah 
sederhana sampai langkah yang lebih kompleks. Ini membuat pembelajaran lebih mudah 
dan dapat mendorong anak untuk mencoba kegiatan tersebut. 
 
METODE 

Seperti yang ditunjukkan di atas, penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
tindakan kelas, yang berarti guru dan peneliti bekerja sama untuk memecahkan masalah 
pemasangan jilbab di kelas. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang terjadi 
berdasarkan permasalah yang muncul di kelas yang dihadapi oleh guru. Pendekatan 
penelitian yang digunakan oleh peneliti bersifat kualitatif dan kuantitatif. Kualitatif disni untuk 
menggambarkan bagaimana proses dalam pembelajaran menggunakan metode forward 
chaining yang dilakukan oleh guru didalam kelas. Kuantitatif  yang berisi tentang 
menggambarkan informasi dalam bentuk grafik, untuk menggambar dan menghitung ada 
tidaknya peningkatan keterampilan memasangg jilbab dengan menggunakan metode 
forward chaining. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan berdasarkan adanya permasalahan 
guru dalam suatu pembelajaran didalam kelas, yang melibatkan kolabrasi antara guru dan 
peneliti. Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan persiklus, setiap siklus nya terdiri dari 
empat kali pertemuan, jika satu siklus belum tercapai kemampuan siswa secara optimal 
maka dilanjutkan dengan siklus kedua denga putaran empat kali pertemuan persiklusnya. 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan, memperbaiki, dan meningkatkan 
kualitas guru dalam mengajar. 
 Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dengan empat pertemuan setiap siklus, 
yang berlangsung dua kali tiga puluh menit masing-masing. Proses penelitian dilakukan 
dalam empat tahap: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, analisis, dan refleksi.  
Pada siklus pertama, anak-anak tidak melakukan praktek memasang jilbab dengan baik dan 
tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal, juga dikenal sebagai KKM. Karena itu, 
penelitian dilanjutkan ke siklus kedua, dengan empat pertemuan setiap satu selama dua 
puluh menit setiap satu. Setelah siswa dapat melakukannya dan nilai mereka memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal, penelitian dapat dihentikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan identifikasi untuk mengetahui kondisi awal siswa dengan inisial 
ND, didapatkan bahwa anak dengan inisial ND ini belum mampu untuk memasang jilbab 
secara mandiri dengan baik dan benar. Oleh karena itu nilai ND dibawah nilai kriteri 
ketuntasan maksimun (KKM). Penelitian tindakan kelas diberikan sebanyak II siklus, dimana 
satu siklus terdiri dari empat kali pertemuan, dan pada siklus kedua juga selama empat kali 
pertemuan. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 7 juni sampai dengan 13 juni 2023. Pada 
saat kondisi awal siswa mendapatkan penilaian sebanyak 46%. Dapat kita lihat di grafik 
dibawah ini mengenai dengan kondisi awal siswa: 
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Gambar 1. Grafik Kemampuan Awal Siswa Dalam Memasang Jilbab 

  
Berdasarkan gambar diatas dapat kita lihat bahwa kemampuan ND dalam memasang 

jilbab sangatlah rendah yaitu 46%. ND sangat susah dalam melakukan langkah-langkah 
dalam memasang jilbab. Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti beserta guru 
berupaya untuk menemukan metode yang dapat meningkatkan keterampilan ND dalam 
memasang jilbab. Metode yang diberikan yaitu metode forward chaining dengan guru 
sebagai pelaksana tindakan dan peneliti sebagai observer. Tujuan dari metode forward 
chaining  ini adalah agar siswa menguasai langkah-perlangkah dalam keterampilan 
memasang jilbab. Dalam penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan siswa dalam memasang jilbab. 
 Pada siklus I dialakukan selama empat kali pertemuan dengan menggunakan 
metode forward chaining. Persentase dari pelaksanaan penelitian pada siklus I ini dapat 
dilihat dari grafik dibawah ini : 
 

 
Gambar 2. Grafik Kemampuan Siswa di Siklus I 

  
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa pada awal pelaksanaan tindakan siswa 
mengalami penurunan dimana pada kondisi awal 46%, dan pada pertemuan mendapatkan 
persentase sebanyak 31%, kemudian pada pertemuan kedua 48%, setelah itu pada 
pertemuan ketiga menjadi 56%, dan pada pertemuan keempat menjadi 58%. Hal ini tiap 
pertemuannya keterampilan siswa dalam memasang jilbab mengalami peningkatan dengan 
menggunakan metode forward chaining. 
 Setelah melaksanakan penelitian siklus I kemampuan siswa masih belum optimal 
memenuhi kriteria ketuntasan maksimun (KKM). Guru bersama dengan peneliti melakukan 
diskusi mengenai evaluasi dan perencanaan untuk melanjutkan ke siklus II sampai siswa 
dapat melakukan kegiatan memasang jilbab secara mandiri. Pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus dilakukan sama dengan seperti pelaksanaan penelitian pada siklus I 
tetapi di siklus ini guru lebih memfokuskan pada penerapan metode forward chaining dalam 
meningkatkan keterampilan memasang jilbab. Pelaksanaan penelitian  pada siklus II ini pada 
tanggal 20-23 Juni 2023. Grafik dibawah ini menunjukkan bahwa persentase penilaian 
kemampuan siswa dalam memasang jilbab: 
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Gambar 3 Kemampuan Siswa pada Siklus II 

  
Berdasarkan grafik diatas, dapat kita lihat bahwa keterampilan siswa dalam 

memasang jilbab meningkat setiap pertemuannya. ND pada pertemuan pertama 
mendapatkan nilai 61%, kemudian pada pertemuan kedua 65%, setelah itu pada pertemuan 
ketiga 76%, dan pertemuan ke empat 80%. Hal ini terus meningkat setiap pertemuannya. 
Berdasarkan gambar diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa keterampilan memasang 
jilbab pada anak tunagrahita sedang meningkat dan optimal pada siklus II sehingga 
penelitian dapat diberhentikan di siklus ke dua ini.  
 Penelitian ini menjelaskan bahwa keterampilan siswa dalam memasang jilbab pada 
anak tunagrahita sedang kelas IV di SLB Sehati Kabupaten Limapuluh Kota dapat meningkat 
setelah diberikan tindakan menggunakan metode forward chaining.  
 
SIMPULAN 
Kegiatan penelitian dilaksanakan di SLB Sehati Kabupaten Limapuluh Kota untuk 
mengamati penggunaan metode forward chaining  untuk meningkatkan keterampilan 
memasang jilbab pada anak tunagrahita sedang. Setelah dilakukan penelitian kepada siswa 
tunagrahita sedang kelas IV dapat disimpulkan bahwa metode forward chaining dapat 
meningkatkan keterampilan memasang jilbab. Penelitian dilakukan dengan dua siklus yaitu 
siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri dari empat kali pertemuan. Nilai yang diperoleh 
siswa setiap pertemuannya meningkat dibandingkan pertemuan sebelumnya dan juga 
melebihi KKM yang diterapkan pada pembelajaran bina diri. 
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